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lahiran, bobot lahir, dan dimensi tubuh pada setiap kelompok 

Bobot Dimensi tubuh 
lahir per Panjang Panjang 

rkor Panjang Panjang tungkai tungkai 
(gram) kepala badan 

(cm) (em) depan belakang 
(cm) (cm) 
- 

- -- - -- -- -- -. 6.16 2 2.33 i: 3.85 2 2.09 2 2.06 + 
0.6'Ia 0.02" 0.3Ia 0.09' 0.03= 

f superscript yang berbeda G d a  kalom yang sama rnenunjukkan 
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Pendahuluan 
Salah satu usaha yang dilakukan untuk 

rneningkatkan populasi ternak adalah 
pembudidayaan ternak terutama yang bersifat 
prolifiklpolitokus, yaitu hewan yang mampu 
melahirkan banyak anak dalam satu kelahiran. 
Kenyataannya adatah hewan prolifik ini 
memiliki tingkat kematian anak yang cukup 
tinggi karena ketidakmampuan 
mempertahankan daya hidup fetus yang pada 
awal kebuntingan sangat bergantung pada 
peran lingkungan mikro uterus (Hernawan 
2003). Salah satu solusi yang dapat diterapkan 
adalah pemanfaatan hormon pertumbuhan 
(Growth hormone. soma totropin). 
Samatotropin diberikan untuk perbaikan 
kondisi lingkungan mikro uterus didasarkan 
pada mekanisme kerjanya yang dapat 
rnenstimulasi transkripsi pada sel selaln 
menstimulasi metabolisme sel (Herrington dan 
Carter Su 2001). 

Bahan dan Metode 
Tikus betina dari spesies Rattus 

norvegicus, galur Spraque-Dawley parrlas 
kedua dan berurnur f 16 minggu dalarn 
keadaan bunting dibagi menjadi 3 kelompok, 
yaitu: (1) Kelompok kontrol (K): kelornpok yang 
tidak diberi perlakuan apapun: (2) Kelornpok M 
:bST 0 mglKgBBlhari (pengencer bST); (3) 
Kelompok H: bST 9 mglKgBBlhari (Azain et at. 

1993). Penyuntikan dilakukan secara 
intrarnuskular mulai dari usia kebuntingan 4 

I 
hingga 12 hari. Hewan coba yang tetah 

I 
i 

disiapkan dibagi menjadi dua kelompok, 
I 

kelompok yang dibedah dan kelompok yang 
dipelihara hingga rnelahirkan anak. 
Pembedahan tikus untuk koleksi uterus 
dilakukan pada usia kebuntingan 13, 17 dan 
21 hari pada setiap kelompok perlakuan untuk 
penentuan Kadar DNA dan RNA ( Manalu dan 
Sumaryadi 1998). DNA merupakan pusat 
pengendali jalannya metabolisme protein di 
dalam sel (Jusuf 1988), sedangkan setiap 
perubahan konsentrasi RNA merupakan fungsi 
dari sintesis protein yang terjadi di datam sel 
(Dewantoro 2001 ). 

Hasil dan Pembahasan 
Secara keseluruhan, penelitian ini 

menunjukkan bahwa bST rnenstimulasi 
pertumbuhan bobot basah dan bobot kering 
uterus menjadi lebih baik. Pertumbuhan 
kedua parameter ini menunjukkan bahwa 
terjadi peningkatan aktivitas mitosis uterus 
yang lebih besar (Nalbandov 1990). bST juga 
meningkatkan kadar total DNA dan RNA 
uterus pada masa kebuntingan . Dengan 
meningkatnya kadar DNA dan RNA dapat 
drasumsikan sebagai peningkatan kemampuan 
uterus untuk menghasilkan susu uterus. 



Pengaruh bSf Tehadap Perturnbuhan dan Perkembangan Uterus 
Bobot basah, b b o t  kering, total DNA dan total RNA pada masa kebuntingan 

Usia 
Parameter bST bST 

Kebuntin9an KontrOl'K) 0 rnglKgBB(M) 9 mg/KgBB(H) P Value 
fhnril . - 

Bobot basah (g) 13 1.26 k 0.06 a 2.04 f 1 . O l a  2.18 * 0.52a tn 
1 7  2.99 * 0.47' 2.28 k 0.26~ 2.52 k 0.19"~ P<O.O5 
2 1 2.68 i 0.34a 2.71 i 0.93~ 3.97 i 1 .6Ia tn 

Bobot keflng (g) 13 0.23 i 0.02~ 0.36 * 0.13'~ 0.54 f 0.22~ PcO.1 
17 0.46 k 0.07' 0.42 + 0.1 la 0.41 * 0.04" tn 
21 0.43 k 0.02a 0.43 * 0.15a 0.63 i 0.22' tn 

Total DNA (pgJrngBK) 13 6 . 7 4 * ~ . 3 4 ~  12.20*4.98b 71.91i28.08" P<0.01 
17 12.69 i 11 48.26 * 3 9 . 1 2 ~ ~  63.83 f 16.62' Pc0.05 
21 25.16 k 26.9gb 106.04 * 36.96" 1 13.80 k 15-33' Pc0.01 

Total RNA (ygJmgBK) 13 19.92 * 2.1 gb 33.67 i 15.98"~ 52.64 k 27.39" Pc0.1 
17 45.59 i 12.4Ia 29.25 f 14.02a 36.22 f 5.47' tn 
21 33.13*4.2On 36.10f13.40a 44.92f16.30a tn 

Keterangan: huruf superscript yang sama pada baris yang sama menunjukkan bahwa data tidak 
berbeda nyata (p>0.05); tn=tidak nyata 

I 
Kesirnpulan 

I Dari hasil penelitian dapat disimpulkan 
bahwa aplikasi bST 9 mglKgBB di usia 
kebuntingan 4-12 hari pada tikus dapat 
meningkatkan pertumbuhan uterus. 
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PROSES PERSEMBUHAN KULlT PADA JAt 
DENGAN BENANG SICK DAN BENANG 
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Kata kunci : luka, persembuhan kulit. benang sill 

Pendahuluan 
Pada luka yang menyebabkan hilangnya 

sebagian kulit perlu dilakukan penyatuan atau 
penutupan luka sehingga kulit dapat berfungsi 
kembali. Penutupan luka tersebut dapat 
dilakukan secara sederhana atau dengan 
rekontruksi kulit yang lebih dikenal dengan 
operasi plastik. Penjahitan pada luka 
bertujuan untuk menyatukan tepi-tepi luka, 
tindakan ini dilakukan untuk mernbantu 
rnernpercepat proses penyembuhan luka 
tersebut. Cara ini dapat dilakukan apabila 
bagian kulit yang hilang tidak terlaiu luas dan 
kulit masih memungkinkan untuk ditarik karena 
sifatnya yang elastis. Sedangkan rekonstruksi 
kulit ditujukan pada luka-luka lama sehingga 

, membutuhkan transplantasi darl bagian kulit 
yang lainnya. Upaya untuk menyatukan atau 
memperbaiki luka tidak sekedar menutup luka 
kulit yang ferbuka tetapi juga harus diplkirkan 
lebih jauh bahwa tindakan operasi yang 
dilakukan akan dldapatkan penyatuan luka 
yang secara makroskopik nampak bagus. 

Ada faktor penting yang harus 
diperhatikan sebelum pemilihan tehnik 
penutupan yaitu lokasi luka, keadaan luka, dan 
kondisi pasien, faktor-faktor yang 
memungkinkan terjadinya pelipatan kulit 
sehingga tampak bekas luka atau parut luka. 
Tehnik penutupan luka yang akan 
dipergunakan meliputi model jahitan, jenis 
jarum, dan jenis benang. Sejalan dengan 
kemajuan teknologi saat ini telah banyak 
dikernbangkan model jahitan dan material jahit 
yang disesuaikan dengan fungsi dan tujuan 
sehingga mudah penggunaanya.Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil 
persembuhan luka pada kulit setelah dllakukan 
penjahitan dengan menggunakan benang silk 
dan nylon. 

Bahan dan Metode 
Pada penelitian ini digunakan 30 ekor 

tikus putih (Raftus norvegtcus) jantan dewasa 
yang dibagi menjadi dua kelompok perlakuan. 

Kelompok s 
silk dan ke 
nylon setela 
ellips pada r 
cm dan lebi 
lerhadap 
makroskopis 
10 dan 15 
diamati 5 

penyembu h; 
keberadaan 
luka (sweh 
Pengamatar 
yang telah 
pewarnaan I 
Toloudine 
peru ba han-K 
persembuha 
jurnlah sel ri 
kolagen d i ~  
mikrometer 
penyebaran 

Hasil dan PI 
Hasil 

ma kroskopis 
perbedaan 
benang. L 
rnikros kopis 
perbedaan 1 
sel radang 
pem ben tuka 
15. 
Hasil diatas 
lokas~ luka 
pemtlihan te 
perlu ditunja 
yaltu; jenbs t 
Tentunya dr 
yang baik 
proses kese 
selain berpe~ 
tampak j 
kesembuhan 
tindakan p~ 


